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Abstract. Public Company (Perum) BULOG is a business entity engaged in food logistics and has a strategic role 

in national food security. However, the company faces obstacles in the implementation of the Total Quality 

Management (TQM) system which is not fully in accordance with the applicable Standard Operating Procedures 

(SOP), as well as low work motivation for some employees. This study aims to analyze the influence of TQM 

implementation and work motivation on employee performance at the Perum BULOG head office. The research 

method used was a quantitative approach with data collection techniques through interviews and questionnaire 

distribution to 97 respondents selected using purposive sampling techniques. The research will be carried out in 

May 2025. The results of the analysis showed that partially, the implementation of TQM did not have a significant 

effect on employee performance (tcount = 1,533 < ttable = 1,985; sig. = 0.129 > 0.05). On the other hand, work 

motivation has a significant influence on employee performance (tcount = 5,411 > ttable = 1,985; sig. = 0.00 < 

0.05). Simultaneously, TQM and work motivation had a significant effect on employee performance (Fcal = 

16,602 > Ftable = 3,093; sig. = 0.00 < 0.05). These findings indicate that increasing work motivation is a key 

factor in encouraging employee performance, while the implementation of TQM needs to be adjusted to SOPs to 

be more effective in supporting organizational productivity. 
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Abstrak. Perusahaan Umum (Perum) BULOG merupakan badan usaha yang bergerak di bidang logistik pangan 

dan memiliki peran strategis dalam ketahanan pangan nasional. Namun, perusahaan menghadapi kendala dalam 

implementasi sistem Total Quality Management (TQM) yang belum sepenuhnya sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku, serta rendahnya motivasi kerja sebagian karyawan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi TQM dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di 

kantor pusat Perum BULOG. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan penyebaran kuesioner kepada 97 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2025. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

secara parsial, implementasi TQM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (thitung = 1.533 < 

ttabel = 1.985; sig. = 0.129 > 0.05). Sebaliknya, motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (thitung = 5.411 > ttabel = 1.985; sig. = 0.00 < 0.05). Secara simultan, TQM dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Fhitung = 16.602 > Ftabel = 3.093; sig. = 0.00 < 0.05). Temuan 

ini mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi kerja menjadi faktor kunci dalam mendorong kinerja karyawan, 

sementara implementasi TQM perlu disesuaikan dengan SOP agar lebih efektif dalam mendukung produktivitas 

organisasi. 

 

Kata kunci: Analisis Kuantitatif; Kinerja Karyawan; Motivasi Kerja; Purposive Sampling; Total Quality 

 

1. LATAR BELAKANG 

Persaingan ketat dan terus berkembang dalam lingkungan bisnis, dengan konsekuensi 

naiknya permintaan kualitas barang dan jasa. Setiap perusahaan harus meningkatkan kinerja 

karyawannya dalam faktor berbisinis secara berkelanjutan agar menghasilkan produk bermutu 

tinggi atau setidaknya sama dengan pesaing, bahkan lebih tinggi. 
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Perusahaan harus menyadari potensi tenaga kerja mereka karena lingkungan bisnis yang 

semakin kompetitif. Memiliki kinerja karyawan yang tinggi, akan meningkatkan tingkat 

produktivitas perusahaan dengan demikian akan meningkatkan keuntungan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian menurut (Gultom et al., 2021) membuktikan kinerja karyawan 

tergantung pada kemauan dan juga keterbukaan karyawan itu sendiri dengan dirinya dan orang 

lain dalam melakukan pekerjaan. Selanjutnya dia menyatakan adanya kemauan dan 

keterbukaan karyawan dalam menjalankan tugasnya, dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan. Dan ada juga performance atau kinerja yaitu jumlah kewajiban yang dapat 

dihasilkan individu atau kelompok di suatu organisasi dengan bekerja untuk mencapai tujuan 

yang konsisten dengan tugas-tugasnya yang telah dilimpahkan kepada mereka. (Hasyim et al., 

2020) 

Total Quality Management (TQM) adalah sebuah pendekatan dalam meningkatkan 

kualitas secara optimal dengan menggunakan banyak dimensi dan telah diaplikasikan secara 

luas oleh banyak perusahaan dengan tujuan meningkatkan kinerja seperti kualitas, 

produktivitas, dan profitabilitas. Begitu juga menurut penelitian (Efendi, 2021) seperangkat 

prinsip dan cara-cara mengelola mutu organisasi yang bersifat terpadu. 

Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi 

semangat, dedikasi, dan komitmen seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Karyawan yang 

memiliki tingkat motivasi kerja yang tinggi cenderung menunjukkan sikap positif, lebih 

bertanggung jawab, serta memiliki keinginan untuk terus meningkatkan kinerja. Sebaliknya, 

karyawan dengan motivasi rendah berpotensi mengalami penurunan produktivitas, 

meningkatnya tingkat absensi, serta munculnya sikap acuh terhadap tanggung jawab pekerjaan. 

Jadi pada dasarnya apabila apabila perusahaan ingin meraih kinerja yang optimal sesuai dengan 

target yang telah di tentukan maka perusahaan haruslah memberikan motivasi pada karyawan 

agar karyawan mau dan rela mencurahkan tenaga dan pikiran yang dimiliki demi pekerjaan 

(Shalahuddin, 2022). 

Permasalahan yang ada dari penelitian ini adalah dari penerapan sistem total quality 

management masih belum terlaksanakan dengan baik sesuai SOP yang ada, Seperti karyawan 

yang tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan peningkatan kualitas. Serta motivasi kerja yang 

masih kurang merata di setiap karyawan sehingga mempengaruhi kinerja karyawan, Sehingga 

penelitian ini sangat menarik untuk diteliti. 

Maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui implementasi penerapan 

sistem dari total quality management (TQM) di suatu perusahaan yang bisa mempengaruhi 

kinerja karyawan, dan juga mengkaji mengenai motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
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Objek dari penelitian ini yakni perusahaan umum (perum) BULOG, dan Subjek yang akan 

diteliti disini adalah karyawan yang di perusahaan umum (perum) BULOG. Dengan adannya 

permasalahan dan kesenjengan terhadap hasil penelitian terdahulu. Dengan hasil penelitiaan 

terdahulu (Wahani et al., 2021), menyatakan bahwa sistem total quality management terhadap 

kinerja karyawan tidak berpengaruh signifikan, sedangkan (Surveyandini & Achadi, 2021), 

menyatakan bahwa sistem total quality management terhadap kinerja karyawan berpengaruh 

signifikan, Serta hasil penelitiaan terdahulu (Hasyim et al., 2020), menyatakan bahwa motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan tidak berpengaruh signifikan, sedangkan (Husna & Prasetya, 

2024), menyatakan bahwa motivasi kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan.  

  

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Total Quality Management (TQM) 

Total quality management merupakan suatu pendekatan manajemen yang berfokus pada 

kualitas sebagai strategi utama dalam mencapai keunggulan jangka panjang dengan melibatkan 

seluruh anggota organisasi. Total quality management bukan hanya tentang memastikan 

produk bebas dari cacat, tetapi juga menciptakan budaya organisasi yang mendukung 

keunggulan kualitas secara menyeluruh dan terus-menerus.  

Total quality management (TQM) dianggap sebagai senjata strategis untuk berwirausaha 

dan menduduki pasar baru secara lokal dan global, melalui pencapaian keunggulan kompetitif. 

Konsep manajemen total quality management (TQM) bertujuan untuk meningkatkan operasi 

dan kinerja serta mengurangi biaya untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Alzawahrah & 

Alkhaffaf, 2021). 

H1: Total Quality Management Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Pengertian Motivasi Kerja  

Motivasi kerja adalah dorongan atau semangat yang berasal dari dalam diri seseorang 

atau lingkungan sekitarnya yang mendorong individu untuk melakukan pekerjaan dengan 

sungguh-sungguh guna mencapai tujuan tertentu, baik tujuan pribadi maupun tujuan 

organisasi. Motivasi kerja sangat penting karena mempengaruhi produktivitas, kinerja, dan 

kepuasan kerja seseorang. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih loyal, kreatif, dan 

efektif dalam pekerjaanya. 

Menurut (Wahyuni et al., 2023) persoalan dalam memotivasi karyawan tidak mudah 

karena dalam diri karaywan terdapat keinginan, kebutuhan dan harapan yang berbeda antara 

satu antara satu karyawan dengan karyawan lain. Jadi apabila manajemen dapat manajemen 
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dapat memahami persoalan motivasi dan mengatasinya maka perusahaan akan mendapatkan 

kinerja karyawan. 

H2: Motivasi Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan  

Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja atau pencapaian yang ditunjukkan oleh seorang 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

oleh organisasi atau perusahaan. Kinerja karyawan sangat penting karena berpengaruh 

langsung terhadap produktivitas dan keberhasilan suatu organisasi. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu memantau, menilai, dan meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan. Menurut 

(Husna & Prasetya, 2024). kinerja karyawan merupakan kemampuan untuk mencapai 

persyaratan pekerjaan, yaitu ketika sebuah target kerja dapat diselesaikan dengan waktu yang 

tepat atau tidak melampaui batas waktu sehingga bertujuan akan sesuai dengan moral maupun 

etika dari perusahaan tersebut. 

H3: Total Quality Management dan Motivasi Kerja Secara Simultan Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Hasil dari penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisa pengaruh total quality management dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

pada kantor pusat perusahaan umum (Perum) BULOG. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan pada kantor pusat perusahaan umum (Perum) BULOG yang berjumlah 4.412 

orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, 

dan dengan menggunakan rumus Slovin ditetapkan sampel pada penelitian ini sebanyak 97 

orang. Data yang digunakan melalui dari penyebaran kuesioner pada seluruh karyawan kantor 

pusat perusahaan umum (Perum) BULOG, Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan pengujian instrumen penelitian, uji validitas, uji reliabilitas, pengujian asumsi 

klasik, uji noramlitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji hipotesis, uji t, uji F, uji 

koefisien determinasi, serta regresi untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan IBM SPSS Versi 26.   
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Total Quality Management (X1). 

Pernyataan r Hitung  Sig.  r Tabel  Hasil 

X1.1 0,545 0,05 0,1996 VALID 

X1.2 0,591 0,05 0,1996 VALID 

X1.3 0,657 0,05 0,1996 VALID 

X1.4 0,648 0,05 0,1996 VALID 

X1.5 0,713 0,05 0,1996 VALID 
Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 

Berdasarkan dari data pada tabel diatas, hasil uji validitas terhadap variabel sistem total 

quality management (X1) yang dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung dan nilai 

rtabel. Suatu variabel dapat dinyatakan valid dengan 0.197 jika nilai rhitung > rtabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrument pernyataan tersebut menunjukkan hasil yang sangat baik 

mengukur variabel penelitian. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2). 

Pernyataan r Hitung  Sig. r tabel  Hasil 

X2.1 0,676 0,05 0,1996 VALID 

X2.2 0,678 0,05 0,1996 VALID 

X2.3 0,595 0,05 0,1996 VALID 

X2.4 0,719 0,05 0,1996 VALID 

X2.5 0,752 0,05 0,1996 VALID 
Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 

 Berdasarkan dari data pada tabel, hasil uji validitas terhadap variabel motivasi kerja (X2) 

menunjukkan hasil yang sangat baik. Suatu variabel dapat dinyatakan valid dengan 0,197 atau 

nilai rhitung > rtabel , sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument pernyataan tersebut 

menunjukkan hasil yang sangat baik mengukur variabel penelitian. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y). 

Pernyataan  r Hitung Sig. r Tabel  Hasil 

Y.1 0,751 0,05 0,1996 VALID 

Y.2 0,568 0,05 0,1996 VALID 

Y.3 0,553 0,05 0,1996 VALID 

Y.4 0,751 0,05 0,1996 VALID 

Y.5 0,442 0,05 0,1996 VALID 

Y.6 0,595 0,05 0,1996 VALID 
Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 

Berdasarkan dari data pada tabel diatas, hasil uji validitas terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) menunjukkan hasil yang sangat baik. Suatu variabel dapat dinyatakan valid 

dengan nilai 0,197 atau nilai rhitung > rtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument 

pernyataan tersebut menunjukkan hasil yang sangat baik mengukur variabel penelitian. 
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Uji Reliabilitas  

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas. 

No Instrument Cornbach’s 

Alpha  

Keterangan 

1. Sistem Total Quality Mangement (X1) 0,620 Reliabel  

2. Motivasi Kerja (X2) 0,717 Reliabel 

3.  Kinerja Karyawan (Y) 0,657 Reliabel 
Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 

Berdasarkan dari data pada tabel diatas, hasil uji reliabilitas dari 3 variabel disimpulkan 

bahwa nilai pada variabel > 0,6 maka dinyatakan reliabel dan seluruh variabel dapat digunakan 

dalam penelitian ini. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas  

 

Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas mengunnakan Kolmogorov-smirnov hasil 

signgfikannya sebesar 0,200 > 0,05 , maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Untuk 

mengetahui kriterianya yaitu dengan membandingkan kumalatof dari distribusi normal. 

Uji Multikolinieritas  

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas. 

 
Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 
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Berdasarkan dari data hasil uji multikolinieritas pada tabel diatas, koefisien menunjukkan 

tabel nilai tolerance sebesar 0,993 yang berarti variabel independent (X1,X2) memiliki nilai 

tolerance > 0,10 yang berarti tidak terjadi korelasi antar variabel independen, kemudian 

interaksi kedua variabel independen memiliki nilai VIF sebesar 1,007 yang berarti seluruh 

variabel independen memiliki nilai VIF < 10 dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini tidak ditemukan gejala multikolinieritas antar variabel dan dapat dijadikan 

sebagai model regresi yang baik. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas. 

 
Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji heteroskedasitisitas dengan 

menggunnakan Scatter Plots terdapat pola yang menyebar diatas dan bahkan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, maka dapat dinyatakan bahwa hasil uji ini tidak terjadi heteroskedasitisitas. 

Uji Analisis Linier Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Linier Berganda. 

 

Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 
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Dari hasil uji analisis regresi linier berganda dapat dilihat persamaan regresi berganda, 

yaitu: Nilai konstanta sebesar 11.026 dapat diartikan apabila variabel sistem total quality 

management (X1), dan motivasi kerja (X2) tidak ada, maka kinerja karyawan (Y) akan sebesar 

11.026. Nilai koefisien beta pada variabel sistem total quality management sebesar 0,159 

artinya setiap perubahan variabel sistem total quality management (X1) sebesar 1 unit (1%) 

akan menyebabkan perubahan pada kinerja karyawan sebesar 0,159 unit (15,9%). sedangkan 

motivasi kerja dianggap konstan. Kenaikan pada variabel sistem total quality management akan 

meningkatkan kinerja karyawan, sebaliknya penurunan pada variabel sistem total quality 

management akan menurunkan  kinerja karyawan. Nilai koefisien beta pada variabel motivasi 

kerja sebesar 0,513 yang bermakna setiap peningkatan variabel motivasi kerja (X2) sebesar 1 

unit (1%) akan menyebabkan peningkatan pada kinerja karyawan sebesar 0,513 unit (51,3%). 

sedangkan sistem total quality management dan kinerja karywan dianggap konstan. Kenaikan 

pada variabel motivasi kerja akan meningkatkan keputusan kinerja karyawan, sebaliknya 

penurunan pada suatu variabel motivasi kerja akan menurunkan kinerja karyawan. 

Uji Hipotesis  

Uji Parsial (Uji-t) 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji-t). 

 

Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 

Menentukkan H11 maupun H01 yang diterima atau ditolak maka thitung diatas dapat 

dibandingkan dengan nilai ttabel pada tingkat signifikan 5%. Nilai ttabel pada tingkat signifikan 

5% adalah 1.985. Dengan membandingkan thitung dan ttabel maka itu dapat diambil kesimpulan, 

yakni sebagai berikut: Dengan uji parsial sistem total quality management tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor pusat perusahaan umum (perum) BULOG 

karena thitung 1.553 < ttabel 1.985 serta nilai signifikansinya diatas 0,05. Dengan uji parsial 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor pusat perusahaan 

umum (perum) BULOG karena thitung 5.411 > ttabel 1.985 serta nilai signifikansinya dibawah 

0,05. 
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Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji-F). 

 

Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 

Berdasarkan pada hasil uji simultan pada tabel diatas diketahui bahwa nilai fhitung sebesar 

16.602 > ftabel 3.093 dan signifikasi sebesar 0.000 < 0,05 maka disimpulkan bahwa H01 ditolak 

dan H11 diterima yang berarti bahwa kedua variabel sistem total quality management (X1), dan 

motivasi kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi (Parsial) 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Parsial X1). 

 

Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 

Berdasarkan tabel diatas dinyatakan bahwa, hasil dari uji determinasi secara parsial untuk 

mengetahui sistem total quality management terhadap kinerja karyawan Nilai adjusted Rsquare 

sebesar 0.21 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Parsial X2) 

 

Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 
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Berdasarkan tabel diatas dinyatakan bahwa, hasil dari uji determinasi secara parsial untuk 

mengetahui sistem total quality management terhadap kinerja karyawan Nilai adjusted Rsquare 

sebesar 0.235 

Uji Koefisien Determinasi (Simultan) 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Simultan). 

 

Sumber: Hasil Output SPSS ver 26. 

Berdasarkan data hasil uji determinasi diatas, diketahui bahwa Adjusted Rsquare sebesar 

0.245 nilai tersebut berasal dari penguadratan nilai koefisien kolerasi “ R “ dengan sebesar 

0.245 atau sama dengan 24.5% berarti berpengaruh variabel sistem total quality management 

(X1), dan motivasi kerja (X2) secara simultan adalah sebesar 24.5%. sedangkan, ( 100% - 

24.5% = 75.5%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Total quality management (TQM) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada kantor pusat perusahaan umum (Perum) BULOG. Motivasi kerja secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor pusat perusahaan umum 

(Perum) BULOG. Total quality management (TQM) dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor pusat perusahaan umum 

(Perum) BULOG.  

Saran  

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya untuk memperluas variabel penelitian, tidak hanya 

mencakup sistem total quality management, motivasi kerja, dan kinerja karyawan tetapi juga 

masih ada variabel lainnya. Sehingga mendapatkan informasi yang lebih lengkap serta akurat 

tentang unsur-unsur yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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